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ABSTRAK 

 

Nama  : Bagus Arifki Setia Bakti 

Jurusan : Manajemen Dakwah 

Judul  : Motivasi Alumni Manajemen Dakwah Universitas Islam Negeri 

       Sultan Syarif Kasim Riau Untuk Profesi Da’i  

 

Penelitian ini di latar belakangi dengan adanya Alumni Manajemen Dakwah yang 

tidak semuanya berprofesi Sebagai Da’i dan memiliki identitas Da’i, tujuan dalam 

penelitian ini untuk mengetahui Motivasi Alumni Manajemen Dakwah Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Untuk Profesi Da’i. Informan dalam 

penelitian ini berjumlah sembilan orang. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini 

melalui teknik Observasi, wawancara dan Dokumentasi, juga di Analisis dengan 

menggunakan Metode Kualitatif yang berbentuk deskriptif. Motivasi Alumni Pada 

Profesi Da’i disebabkan karena adanya rasa tanggung jawab yang harus di bagikan 

kepada orang lain, seperti ilmu pengetahuan dan ilmu Agama yang sudah di pelajari 

pada saat Kuliah dan pondok pesantren dan termotivasi oleh Para Da’i yang sudah 

mendunia seperti Ust. Abdul Somad. rasa ini timbul menjadi lebih besar saat Alumni 

selesai dari Pendidikan S1 Manajemen Dakwah Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. Alumni berprofesi sebagai Da’i bukan karena ingin menjadikan 

ladang penghasilan baginya, melainkan karena mereka nyaman dan senang terhadap 

profesi Da’i. 

 

Kata kunci: Motivasi, Alumni, Da’i 
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ABSTRACT 

 

Name  : Bagus Arifki Setia Bakti 

Departement : Management of Dakwah 

Title : Motivation of Da'wah Management Alumni of Sultan Syarif Kasim 

Riau State Islamic University to Prove Da'i 

 

 This research is based on the existence of Da'wah Management Alumni, not 

all of whom work as Da'i and have a Da'i identity. The aim of this research is to find 

out the Motivation of Da'wah Management Alumni of the Sultan Syarif Kasim Riau 

State Islamic University for the Da'i Profession. There were nine informants in this 

study. Data collected in this research through observation, interviews and 

documentation, was also analyzed using qualitative methods in descriptive form. 

Alumni's motivation for the Da'i profession is due to a sense of responsibility that 

must be shared with others, such as knowledge and religious knowledge that they 

have learned during college and at Islamic boarding schools and are motivated by 

world-famous Da'i such as Ust. Abdul Somad. This feeling became even greater when 

the alumni completed their undergraduate education in Da'wah Management, Sultan 

Syarif Kasim State Islamic University, Riau. Alumni work as Da'i not because they 

want to create a source of income for themselves, but because they are comfortable 

and happy with the profession of Da'i. 

 

Keywords: Motivation, Alumni, Da’i 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dakwah merupakan ucapan ataupun tindakan yang bermaksud untuk 

mengajak orang lain menjalankan dan mengamalkan ajaran Islam sebagai Agama 

yang Rahmatan Lill’alamin Dakwah ini memiliki tujuan untuk menyadarkan 

manusia kepada Agamanya supaya mereka tau bagaimana mereka bisa 

mengamalkan ajaran Islam, serta bisa berprilaku baik kepada semua orang, dalam 

Agama Islam sudah tidak heran lagi dengan adanya kata Dakwah yang tujuanya 

menyebarluaskan kebenaran kepada semua orang terutama kepada orang yang 

tidak tahu tentang ajaran Islam, Dakwah ini sangat penting karena dengan adanya 

Dakwah bisa merubah hidup seseorang menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

Dalam islam setiap orang yang beriman diwajibkan untuk senantiasa berdakwah 

sesuai pengetahuan dan kemampuanya masing–masing, kewajiban tersebut 

berbentuk penyampian-penyampaian yang disampaikan melauli kelompak atau 

orang perorang dalam kehidupan Masyarakat (Chakim, 2007). 

Dakwah juga merupakan kegiatan menyeru, mengajak orang lain untuk 

melakukan kebaikan dan meninggalkan segala larangan serta membimbing mereka 

kearah jalan yang benar (Omar, 2004), Dakwah ini memang sangat di anjurkan 

dalam Islam karena adanya Dakwah Islam bisa tersebar luas sampai sa’at ini. di 

era modern ini Agama Islam semakin di kenal dan tersebarluas di dunia karena 

adanya Pendakwah-pendakwah ataupun Da’i yang membantu memperkenalkan 

Islam di semua kalangan. Seandainya tidak ada Dakwah mungkin Islam tidak akan 

bisa cepat tersebar luas dan dikenal di Dunia seperti saat ini (Dianto, 2018). 

Walaupun cara berdakwah zaman sekarang sudah dengan berbagai cara terutama 

meggunakan Sosial Media yang memiliki jangkauan sangat luas dan banyak 

digunakan oleh semua kalangan, baik yang muda maupun yang tua, tidak sulit 

dizaman modern ini untuk berdakwah karena sudah banyak aplikasi dari media 

sosial yang  bisa dimanfaatkan untuk berdakwah (Sumadi, 2016). 

Para Pendakwah ataupun yang biasa disebut sebagai Da’i juga harus pintar 

untuk memilih tema dengan menyesuaikan Mad’unya, agar mudah untuk dipahami 

dan dimengerti oleh Mad’unya sehinggaa hal itu bisa membuat para Mad’u 

menyukai dan tertarik dengan apa yang di sampaikan oleh Da’i tersebut. Da’i 

memiliki peran sebagai penerus Nabi Muhammad SAW dalam menyampaikan 

ajaran Islam, adanya Da’i sangat berpengaruh besar dalam mengambil Keputusan. 
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Tidak dapat diragukan bahwa penyampaian Dakwah yang dilakukan seorang Da’i 

merupakan suatu keberhasilan yang sangat besar karena pada hakikatnya beliau 

adalah Manusia yang mengajarkan kepada orang lain tentang Allah SWT dan 

Rasulnya. Dan yang tak kalah pentingnya Da’i juga orang yang menyebarkan 

Syariat Islam dan berpegang teguh pada Syariat Islam, serta mwnjadi pelaksana 

apa yang disampaikanya (Efferi, 2013). 

Di zaman modern ini sudah ada banyak Lembaga Dakwah yang memiliki 

peran penting dalam menyebarluaskan ajaran Islam, terutama Lembaga Dakwah 

besar yang ada Dikota Pekanbaru seperti MDI, IKMI, IKADI  dan Lembaga 

Dakwah lainya, Lembaga Dakwah merupakan wadah bagi para Da’i agar bisa 

menggali lebih dalam tentang ajaran Islam dan menjadikan Da’i tersebut tetap 

aktif berdakwah sehingga lebih profesional dalam menyampaikan Dakwahnya. 

walaupun terkadang masih ada yang menyampaikan Dakwah dengan cara 

tradisional (Dianto,2016). Da’i juga merupakan orang biasa sebagaimana 

umumnya hanya saja seorang Da’i mempelajari lebih dalam ilmu tentang ajaran 

Islam sehingga para Da’i tersebut bisa menyampaikan apa yang dia pelajari 

kepada orang lain. Sudah mulai banyak sekarang orang yang berprofesi sebagai 

Da’i, terutama Alumni dari Manajemen Dakwah UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

yang sudah belajar tentang ilmu dan tata cara berdakwah hingga sampai saat ini 

sudah ada beberapa Alumni yang bergabung dan berprofesi sebagai Da’i, 

walaupun tidak semuanya Alumni Manajemen Dakwah berprofesi sebagai Da’i. 

Fenomena yang terjadi pada Alumni Manajemen Dakwah saat ini adalah tidak 

semua Alumni Manajemen Dakwah berprofesi sebagai Da’i, hanya beberapa saja 

yang berprofesi sebagai Da’i sementara Alumni Manajemen Dakwah sudah pernah 

mempelajari prinsip-prinsip dasar Dakwah sehingga mereka bisa melakukan 

dakwahnya secara profesional. Seharusnya profesi Da’i adalah peluang besar bagi 

Alumni Manajemen Dakwah karena disitulah Mereka bisa Melatih dan 

mempraktekkan hasil dari teori yang mereka pelajari. 

Dari latar belakang dan Fenomena di atas maka penulis tertarik meneliti 

Alumni Manajemen Dakwah UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Penulis akan meneliti 

lebih jauh mengenai Bagaimana Motivasi Alumni Manajemen Dakwah UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau untuk Profesi Da’i. Secara spesifik penelitian ini akan 

mengfokuskan kajianya pada Motivasi Alumni Pada Profesi Da’i. 
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B. Penegasan istilah 

Berikut penegasan istilah pada penelitian Motivasi Alumni Manajemen 

Dakwah UIN Sultan Syarif Kasim Riau Untuk Profesi Da’i 

1. Motivasi 

 Motivasi adalah suatu dorongan yang muncul pada diri seseorang, secara 

sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu Tindakan-tindakan dengan tujuan 

tertentu atau Motivasi adalah usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang 

aindividu atau kelompok orang tertentu tergerak melakukan sesuatu karena 

ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan 

perbuatannya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Dani, 2002). jika motivasi 

itu sudah terlaksana maka orang tersebut akan merasakan kesenangan dan 

nyaman (Ibrahim, 2023). Motivasi juga merupakan perhatian terhadap hal-hal 

tertentu (Purwadaminta, 2005). motivasi yang di maksud dalam penelitian ini 

ialah Motivasi Alumni Manajemen Dakwah UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

untuk Profesi Da’i.  

2. Alumni Manajemen Dakwah 

 Alumni adalah orang yang sudah menyelesaikan pendidikanya baik 

disekolah maupun jenjang perguruan tinggi. Alumni sangat berpengaruh dalam 

suatu perusahaan, karna dengan adanya Alumni ini perusahaan tersebut bisa 

memiliki perkembangan dan potensi yang berkualitas. Alumni juga bisa 

menjadi motivasi bagi orang orang yang masih berproses dalam jenjang sekolah 

bahkan perguruan tinggi, karna kualitas ataupun skil Alumni akan di contoh 

oleh orang-orang yang masih berproses di perguruan tinggi (Wahdaniyah, 

2018). Manajemen adalah proses mengelola atau mengatur suatu kegiatan yang 

akan di lakukan. Manajemen adalah suatu proses yang di tata dengan 

melibatkan manusia agar tujuan tersebut bisa berjalan dengan efektif (Hanafi, 

2015). Manajemen tidak hanya di gunanakan oleh lembaga ataupun Organisasi 

saja, tetapi Manajemen juga sangat penting untuk kepribadian setiap orang. 

 Dakwah adalah seruan ataupun ajakan yang di lakukan dengan sengaja 

dan bertujuan untuk memepengaruhi orang lain agar mereka mengikuti apa 

yang diprintahkan dalam Dakwah tersebut (Alimuddin, 2007). Dakwah bisa 

dilakukan oleh siapapun dan Dakwah dilakukan dengan tujuan mengajak tanpa 

suatu paksaan, Dakwah sangat berpengaruh bagi setiap orang karena dengan 

adanya Dakwah orang lain bisa termotivasi untuk terus melakukan kebaikan 

dan perubahan hidup. 

 Manajemen dakwah adalah Program Studi ataupun Jurusan yang ada di 

Universitas Islam Negeri yang di dalamnya mempelajari tentang ilmu-ilmu 
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Dakwah ataupun ilmu sosial yang memang harus diterapkan oleh setiap 

mahasiswa. Sedangkan Manajemen Dakwah menurut Rosyid Shaleh adalah 

proses perencanaan ataupun tugas yang mengeelompokkan, menghimpun dan 

menempatkan tenaga-tenaga pelaksana dalam suatu kelompok-kelompok tugas 

yang kemudian digerakkan kearah pencapaian tujuan dakwah (Shaleh, 1993). 

3. Da’i 

 Adalah Orang yang menyampaikan suatu seruan ataupun ajakan yang 

berguna merubah orang lain menjadi seperti apa yang di ucapkan oleh Da’i, 

Da’i adalah orang yang memiliki ilmu dan wawasan yang sangat cukup luas 

sehingga ia bisa berdakwah kepada orang lain dengan ilmu pengetahuanya yang 

ia miliki (Basit, 2013). Da’i juga perlu meningkatkan kualitasnya baik dari segi 

ilmu pengetahuanya, cara menyampaikan dakwahnya, serta memiliki keahlian 

dalam mengambil hati Mad’u agar mudah mad’u menerima apa yang 

disampaikan oleh Da’i tersebut (Mazaya, 2022). 

 

C. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah Bagaimana Motivasi Alumni Manajemen Dakwah UIN Sultan Syarif 

Kasim Riau Untuk Profesi Da’i 

 

D. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Motivai Alumni Manajemen Dakwah UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

Untuk Profesi Da’i? 

 

E. Kegunaan penelitian 

Kegunaan penelitian Motivasi Alumni Manajemen Dakwah UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau Untuk Profesi Da’i adalah sebagai berikut. 

1.  Manfaat Akademis 

a. Penelitian ini di harapkan bisa berguna sebagai sumber referensi tentang 

Motivasi Alumni pada profesi Da’i 

b. Memberikan informasi tentang Bagaimana Motivasi Alumni Manajemen 

Dakwah Untuk Profesi Da’i 

2. Secara Praktis 

a. Penelitian ini berguna untuk mendapatkan gelar sarjana sosial S.Sos pada 

Program Studi Manajemen Dakwah 
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b. Sebagai pedoman untuk penelitian yang terjadi selanjutnya pada kajian 

yang sama, dan aspek yang berbeda namun masi bersangkut paut dengan 

objek ini. 

 

F. Sistematika penulisan 

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami tulisan ini, maka penulis 

akan menyusun sistematika dalam penelitian ini. Susunan sistematika penulisan 

sebagai berikut. 

BAB I       PENDAHULUAN 

Pada bab ini penulis menjelaskan tentang latar belakang 

masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II KAJIAN TERDAHULU DAN KAJIAN TEORI DAN 

KONSEP OPERASIONAL    VARIABEL 

Pada bab ini penulis penulis menguraikan kajian terdahulu, 

kajian teori, dan kerangka berfikir yang diigunakan dalam 

penelitian. 

BAB III     METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang  jenis dan pendekatan 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, 

informan penelitian, teknik pengumpulan data, validitas data 

data dan analisis data. 

BAB IV     GAMBARAN UMUM 

Bab ini mengemukakan data tentang Minat Alumni 

Manajemen Dakwah UIN Sultan Syarif Kasim Riau Pada 

Profesi Da’i, sekaligus membahas data yang di dapat setelah 

observasi 

BAB V      HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan data mengenai pembahasan dari hasil 

penelitiaan. 

BAB VI      PENUTUP 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian terdahulu 

Kajian terdahulu ini akan membahas Skripsi ataupun Artikel yang mendekati 

dengan judul penulis dan akan di bandingkan dengan judul penulis yaitu Motivasi 

Alumni Manajemen Dakwah Untuk Provesi Da’i. Berikut judul penelitian 

terdahulu: 

1. Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Pembelajaran Volume 6, Nomer 3 tahun 2022 

yang di tulis oleh Fairusy Fitria Haryani Dkk yang berjudul Motivasi Belajar 

Siswa Sekolah Pada Pemebelajaran  Daring Selama Pandemi Covid-19. 

penelitian ini membahas tentang bagaimana motivasi belajar siswa sekolah 

menengah pada pembelajaran daring selama covid. Hasil dari penelitian ini 

adalah bahwah tingkat motivasi belajar siswa selama dalam pembelajaran 

daring yaitu 38% tinggi 61% sedang dan 2% rendah berdasarkan ururtanya 

aspek relevansi merupakan faktor tertinggi dalam menentukan motivasi belajar 

siswa selama pepbelajaran daring, persamaan penelitian ini dengan penelitian 

terbaru adalah sama-sama menliti terkait motivasi dan menggunakan metode 

yang sama yaitu kualitatif tetapi memiliki perbedaan objek dan subjeknya. 

2. Jurnal Ilmiah pendidikan Fisika Volume 5, Nomer 3 2021 yang di tulis oleh 

Hfifah Fitriani Dan Ahmad Syarkowi yang berjudul Motivasi belajar Siswa 

SMA Pada Pembelajaran Fisika Di Era New Normal. Penelitian ini membahas 

tentang bagaimana motivasi belajar siswa SMA pada pembelajaran daring 

terutama berfokus pada pengukuran motivasi. Hasil dari penelitian terdahulu ini 

adalah menunjukkan bahwa siswa mempunyai persepsi belajar daring yang 

positif dan motivasi belajar fisika yang cukup tinggi. Pada variabel motivasi 

sangat tidak sepakat sebesar 6%, tidak sepakat 16%, sepakat 56% sangat 

sepakat 22%. Sedangkan pada variabel persepsi pembelajaran daring dengan 

hasil sangat tidak sepakat sebesar 4%, tidak sepakat 9%, sepakat 64% , dan 

sangat sepakat 23%. Adapun implikasi pentingnya hasil dari penelitian ini 

adalah sebagai data awal dan sebagai saran perbaikan pendidikan di era new 

normal. Persamaan penelitian ini dengan penelitian baru ialah sama-sama 

meneliti terkait Motivasi dan memiliki perbedaan yaitu penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif sementara penelitian terbaru menggunakan 

metode kualitatif serta memiliki perbedaan objek dan subjeknya. 

3. Skripsi Novia Dwi Cahyono jurusan pendidikan olahraga yang berjudul 

“Motivasi Siswa Dalam Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Olahraga di 
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Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Playen Kabupaten Gunung Kidul” penelitian 

terdahulu ini membahas tentang bagaimana motivasi siswa dalam mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler olahraga di sekolah, hasil dari penelitian terdahulu ini 

ialah motivasi pada siswa untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sangat tingi 

dengan persentase 87,5%. Penelitian terdahulu ini memiliki sedikit persamaan 

dengan penelitian baru yaitu sama-sama meneliti tentang motivasi dan memiliki 

banyak perbedaan pada penelitian seperti pada objek dan sabjeknya serta 

penelitian ini menggunakan teknik angket sementara penelitian baru 

menggunakan teknik wawancara. 

4. Skripsi Rizki Kurnia Ilahi Jurusan Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau yang berjudul Motivasi dan Insetif Pada Pekerja 

Gojek Kota Pekanbaru Untuk Meningkatkan Profuktivitas Kerja Menurut 

Ekonomi Syariah. Penelitian ini membahas tentang Motivasi pada pekerja 

gojek kota Pekanbaru Untuk meningkatkan Produktifitas kerja menurut 

Ekonomi Syariah. Hasil dari penelitian ini ialah bahwasanya Motivasi dan 

insentif sangat mempengaruhi Produktifitas kinerja Gojek dan menurut 

pandangan ekonomi islam motivasi dan insentif dalam meningkatkan 

produktifitas kerja pengemudi Gojek dimana pemberian Insentif yang 

menjadikan motivasi dalam islam harus Adil tidak menzalimi pihak lain. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian terbaru adalah sama sama 

meneliti terkait Motivasi dan menggunakan metode yang sama dengan 

penelitian baru yaitu metode Kualitatif dan memiliki perbedaan objek dan 

subjeknya. 

5. Skripsi Roiyan Nurmastadiyah Uin Sultan Syarif Kaim Riau yang berjudul 

“Pengaruh Motivasi Terhadap Mahasiswa Akuntansi Untuk Mengikuti 

Pendidikan Provesi Akuntansi” penelitian terdahulu ini membahas tentang 

bagaimana pengaruh motivasi terhadap Minat Mahsiswa Akuntansi Untuk 

mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi. Hasil dari penelitian ini ialah bahwa 

motivasi tidak mempengaruhi mahasiswa Akuntansi Untuk mengikuti 

pendidikan Akuntansi, hal ini disebabkan karena adanya keinginan dari 

mahasiswa itu sendiri. persamaan pada penelitian terdahulu dengan penelitian 

baru adalah sama sama meneliti terkait motivasi terhadap minat, dan memiliki 

perbedaan objek dan subjeknya serta penelitian dahulu menggunakan metode 

kuantitatif sementara penelitian terbaru menggunakan metode Kualitatif. 
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B. landasan teori 

1. Motivasi 

1) Pengertian Motivasi 

  Motivasi seorang berawal dari kebutuhan, keinginan dan dorongan 

untuk bertindak demi tercapainya kebutuhan atau tujuan. Hal ini 

menandakan seberapa kuat dorongan, usaha, intensitas, dan kesediaanya 

untuk berkorban demi tercapainya tujuan. Dalam hal ini semakin kuat 

dorongan atau motivasi dan semangat akan semakin tinggi kinerjanya. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Robbins (1996) yang menyatakan bahwa 

motivasi didefinisikan sebagai kesediaan untuk mengeluarkan tingkat 

upaya yang tinggi ke arah tujuan organisasi, yang dikondisikan oleh 

kemampuan upaya itu untuk memenuhi suatu kebutuhan individual 

(rahman, 2012). 

  Motivasi juga suatu peroses untuk mempengaruhi seorang individu 

ataupun kelompok agar bisa melakukan pekerjaan yang dilakukan dan 

diinginkan oleh orang yang memberikan motivasi tersebut, sesuai dengan 

tujuan yang sudah di tetapkan. Hakikat motivasi dalam psikologi asdalah 

dasar ataupun intisari dari suatu motivasi, untuk apa hal itu dilakukan dan 

berasal dari mana dasarnya, yang mana hal itu akan di pandang dari segi 

psikologi atau yang dapat dirasakan secara pribadi dan secara langsung 

oleh seseorang. 

  Motivasi menurut perspektif psikologi dakwah dapat didefinisikan 

dengan segala sesuatu yang menjadi pendorong tingkah laku yang 

menuntut atau mendorong seseorang untuk memenuhi kebutuhan.Pada titik 

ini, motivasi menjadi daya penggerak perilaku sekaligus menjadi penentu 

perilaku. Motivasi juga dapat dikatakan sebagai suatu konstruk teoritis 

mengenai terjadinya perilaku meliputi pengaturan, pengarahan, dan tujuan 

dari perilaku (Nurussakinah, 2014). 

  Menurut Dirgagunarsa motivasi mempunyai arti rangsangan, 

dorongan, atau  yang pembangkit tenaga bagi terjadinya suatu tingkah laku. 

Karna dilatar belakangi adanya motif dan tingkah laku, dan disebut juga 

“tingkah laku bermotivasi”. Tingkah laku bermotivasi itu sendiri dapat 

dirumuskan sebgai tingkah laku yang dilatar belakangi oleh adanya 

kebutuhan dan diarahkan pada pencapaian suatu tujuan, agar kebutuhan 

dan kehendak terpenuhi. Motivasi memimiliki tiga komponen pokok yaitu: 
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a) Kebutuhan 

Kebutuhan ini berasal dari suatu pengalaman yang sifatnya sosial. 

Istilah kebutuhan juga mengimplikasikan suatu keadaan jejurangan 

seperti lapar, haus, tempat berlindung, keamanan pribadi, serta 

stabilitas kognitif dan sosial. Pada umumnya manusia juga tergerak 

untuk menumbuhkan, menemukan, dan saling berbagi (Sobur, 2011). 

b) Tingkah laku 

Tingkah laku adalah alat atau cara untuk mencapai suatu tujuan. Jadi 

tingkah laku pada dasarnya di tunjukkan untuk mencapai tujuan 

(Sobur, 2011). 

c) Tujuan 

Tujuan yang berfungsi untuk memotivasi tingkah laku. Tujuan juga 

merupakan penentuan seberapa aktif individu akan bertingkah laku 

sebab selain di tentukan oleh motif dasar, tingkah laku juga di tentukan 

oleh keadaan dari tujuan. Jika tujuanya menarik maka individu akan 

lebih aktif dalam bertingkah laku (Sobur, 2011). 

2) Faktor-faktor Motivasi 

  Untuk memahami pengertian dan hakikat motivasi dalam sebuah  

organisasi, maka ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya 

motivasi, yaitu: 

a) Adanya suatu proses interaksi kerja sama antara pemimpin dan 

bawahan, dengan atasan dari pemimpin itu sendiri. 

b) Terjadinya proses interaksi antara bawahan dan orang lain yang 

diperhatikan, diarahkan, dibina, dan dikembangkan, tapi ada juga yang 

dipaksakan agar tindakan dan prilaku bawahan sesuai dengan 

keinginan yang diharapkan pemimpin. 

c) Adanya perilaku yang dilakukan oleh para anggota berjalan sesuai 

dengan sistem nilai atau aturan ketentuan yang berlaku dalam 

organisasi yang bersangkutan. 

d) Adanya perbedaan perilaku yang ditampilkan oleh para anggota 

dengan latar belakang dan dorongan yang berbeda-beda (Witherington, 

1991). 

 

  Jadi, motivasi itu juga merupakan suatu proses yang psikologis serta 

mencerminkan interaksi antar sikap, kebutuhan persepsi, dan keputusan 

yang terjadi pada diri seseorang. Motivasi itu muncul karena sebagai akibat 

dari proses psikologis yang timbul disebabkan karena faktor dalam diri 
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seseorang yang disebut instrinsik, dan faktor diluar diri seseorang yang 

disebut dengan faktor ekstrinsik (Faizal, 2017). 

 

3) Teori-teori Motivasi 

a) Teori hedonisme 

  Hedonisme ini berasal dari bahasa yunani yang memiliki arrti 

kesukaan,kesenangan, atau kenikmatan, hedonism adalah suatu aliran 

didalam filsafat yang memandang bahwa tujuan hidup manusia adalah 

mencari kesenangan yang bersifat duniawi (Wahab, 2004). 

b) Teori Naluri (Psikonalisis) 

  Teori naluri ini merupakan bagian terpenting dari pandangan  

mekanisme terhadap manusia, naluri merupakan suatu kekutan 

biologis bawaan, yang mempengaruhi anggota tubuh untuk berlaku 

dengan cara tertentu dalam keadaan tepat. 

c) Teori reaksi yang di pelajari 

  Teori ini berbeda pandangan dengan tindakan atau prilaku 

manusia yang berdasarkan naluri-naluri, tetapi berdasarkan pola 

tingkah laku yang dipelajari dari kebudayaan tempat orang hidup. 

d) Adanya Teori Pendorong ( Drive Theory ) 

  Teori ini merupakan perpaduan antara “teori naluri” dengan 

“teori reaksi yang dipelajari, daya pendorong adalah semacam naluri, 

tetapi hanya sesuatu dorongan kekuatan yang luas terhadap suatu arah 

umum. 

e) Teori kebutuhan 

  Teori ini beranggapan bahwa tindakan oleh manusia pada 

hakikatnya adalah untuk memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan 

fisik maupun kebutuhan psikis (sapuri, 2009). 

 

4) Tujuan Motivasi 

  Motivasi bertujuan sebagai pendorong atau penarik yang 

menyebabkan adanya tingkah laku ke arah suatu tujuan tertentu. Jika 

ditinjau dari segi proses motivasi menurut Ramayulis  Motivasi berfungsi:  

a) Memberi semangat dan Memberi semangat dan mengaktifkan individu 

agar tetap berminat dan siaga. 

b) Memusatkan perhatian seseorang pada tugas-tugas tertentu yang 

berhubungan dengan pencapaian tujuannya. 
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c) Membantu memenuhi kebutuhan akan hasil jangka pendek dan hasil 

jangka panjang 

  Sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka ada tiga fungsi motivasi 

yaitu sebagai berikut :  

a) Motivasi mendorong manusia untuk berbuat. 

b) Motivasi menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang 

hendak dicapai. 

c) Motivasi sebagai penyeleksi perbuatan, yakni menentukan 

perbuatanperbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna 

mencapai tujuan dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak 

bermanfaat (Ramayulis, 2000). 

  Berdasarkan fungsi motivasi diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi 

motivasi adalah memberikan arah dalam meraih apa yang diinginkan, 

menentukan sikap atau tingkah laku yang akan dilakukan untuk 

mendapatkan apa yang diinginkan dan juga sebagai mendorong seseorang 

untuk melakukan aktivitas (Soraya, 2015). 

 

2. Da’i 

a. Pengertian Da’i 

 Da’i adalah orang yang menyampaikan Dakwahnya secara lisan, 

tulisan ataupun perbuatan secara individu maupun kelompok. Secara umum, 

Da’i di sebut Mubaligh (orang yang menyampaikan ajaran islam). Namun 

pada kenyataanya, istilah tersebut memiliki arti yang sangat sempit bagi 

masyarakat, dan masyarakat cenderung memaknai istilah tersebut sebagai 

seseorang yang menyampaikan ajaran islam secara ucapan ataupun lisan, 

seperti penceramah ataupun pendakwah. Siapapun yang menyatakan dirinya 

sebagai pengikut nabi muhammad adalah ia yang menjadi seorang Da’i 

(pendakwah), oleh karena itu, wajib baginya mengetahui isi dakwah baik 

dari sudut keimanan, syariat, dan akhlak. Apabila menyangkut hal–hal yang 

memerlukan ilmu atau keterampilan khusus, maka diperlukan orang–orang 

tertentu yang berdakwah (Muhamad Munir, 2006). 

 Seorang Da’i juga harus tau bagaiman caranya untuk menyampaikan 

dakwahnya tentang agama, alam, kehidupan, serta memberikan solusi atau 

jalan keluar terhadap permasalahan–permasalahan yang di hadapi manusia. 

Dan sealalu memberikan motivasi kepada manusia terhadap prilaku dan 

perbuatan yang benar, agar senantiasa mereka tidak melakukan kesalahan 

(Malaikah, 1997). 
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b. Sikap yang harus dimiliki oleh seorang Da’i (pendakwah) : 

1. Lemah lembut dan santun 

 Seorang Da’i harus bersikap lemah lembut dan santun seperti 

Rasulullah SAW, karena Rasulullah berdakwah tidak dengan cara keras 

dan kasar, bahkan tidak ada unsur kekejaman sedikitpun dalam 

berdakwahnya. Oleh karena itu keinginan Rasulullah terwujud jika sang 

Rasullullah bersikap lemah lembut dan santun. Begitu pula dengan para 

Da’i ketika berdakwah harus mengikuti sifat yang ada Pada Rasulullah 

supaya Mad’u senang dan menghargai apa yang kita sampaikan 

(Saidaturrahmah, 2020). Seperti sifat dan prilaku yang ada pada firman 

Allah SWT dalam Surah Ali Imron /3 ayat 159 : 

 

ىْا مِهْ حَىْلكَِ ۖ فاَعْفُ  ِ لىِْتَ لهَمُْ ۚ وَلىَْ كُىْتَ فظًَّّا غَلِيْظَ الْقلَْبِ لََوْفضَُّ
هَ اّللّه عَىْهمُْ فبَمَِا رَحْمَةٍ مِّ

ِ ۗ انَِّ 
 وَاسْتغَْفرِْ لهَمُْ وَشَاوِرْهمُْ فىِ الَْمَْرِۚ فاَذَِا عَزَمْتَ فتَىََكَّلْ عَلىَ اّللّه

َ يحُِبُّ الْمُ  ليِْهَ اّللّه  تىََكِّ
 

 Artinya, Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi 

Muhammad) berlaku lemah lembut terhadap mereka. Seandainya 

engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka akan 

menjauh dari sekitarmu. Oleh karena itu, maafkanlah mereka, 

mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah 

dengan mereka dalam segala urusan (penting). Kemudian, 

apabila engkau telah membulatkan tekad, bertawakallah 

kepadaAllah. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang 

bertawakal. 

  

2. Mempermudah dan menjauhkan dari kesulitan 

 Seorang Da’i yang berperan sebagai pendakwah harus bisa 

mempermudah, dan menjauhkan kesulitan pada cara berdakwahnya 

dengan Allah SWT. Jangan sampai Da’i memberikan dan menjelaskan 

pendapat yang keras dan menentang terhadap Mad’u nya. 

3. Menyesuaikan Bahasa yang mudah di menegerti oleh Mad’u 

 Dakwah yang baik adalah dakwah yang memiliki pembahasan 

menyesuiakan dengan kemampuan para Mad’u, dengan metode materi 

dan cara penyampaian yang mudah dipahami dan di mengerti oleh 

Mad’u. seperti yang di katakan oleh Sayyidina Ali Bin Abi Tholib: 
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“ketika berbica kepada manusia sesuaikan dengan pegetahuan mereka, 

dan tinggalkan hal-hal yang mereka ingkari” (Saidaturrahmah, 2020). 

4. Ramah Tamah dan penuh pengertian 

 Agar penyampaian Dakwah bisa diterima dan mudah dipahami oleh 

orang lain maka seorang Da’i harus bersikap ramah, sopan santun, dan 

berprilaku yang bisa mendatangkan ketentraman, kesejukan bagi mreka 

yang didakwahi. (Efferi, 2013). 

C. Kerangka Pemikiran 

Dalam penelitian, kerangka pemikiran adalah diagram yang menjelaskan  

garis besar pada pola substansi penelitian yang akan di lakasanakan.  Untuk 

mengetahui seperti apa motivasi alumni untuk profesi Da’i, maka peneliti 

membuat kerangka berfikir berbentuk variabel yaitu : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

tujuan Tingkah laku 

Motivasi Alumni 

Manajemen Dakwah 

Kebutuhan 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan penelitian 

deskriptif. Penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang menggunakan 

analisis, secara umum menguraikan kenyataan yang ada di lapangan dengan 

menggunakan teknik observasi dan wawancara.  

 Dalam hal ini, data yang akan diperoleh dengan menggunakan penelitian 

yang dimana informasi akan di kumpulkan dari sejumlah sampel berupa orang, 

melalui pertanyaan-pertanyaan dengan meneggunakan wawancara baik secara 

tertulis ataupun lisan. 

 

B. Lokasi dan waktu penelitian 

1. lokasi penelitian  

penelitian ini dilakukan di kota Pekanbaru Provinsi Riau 

2. waktu penelitian  

penelitian ini akan dilakukan pada bulan Desember 2023 

 

C. Sumber Data penelitian 

 Sumber data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

penelitian primer dan skunder yaitu :  

1. Data primer  

Data yang di dapatkan dari sumber yang pertama baik dari Observasi ataupun 

wawancara langsung di lapangan. 

2. Data sekunder  

Data yang sudah di olah oleh sekunder ataupun data yang didapat tidak 

langsung dari penciptanya, dan data skunder yang diperoleh dari penelitian ini 

adalah jurnal, buku, dan sumber referensi lainya. 

 

D. Informan penelitian 

 Untuk mendapatkan informan pada penelitian ini ialah peneliti atau penulis 

menggunakan teknik Purposive Sampling yang dilandasi dengan 

mempertimbangkan fitur yang unik dan relevan pada tujuan penelitian, sehingga 

bisa memecahkan kesulitan peneliti untuk menentukan informan. Informan dalam 

Penelitian ini  berjumlah 9 orang yang diambil dari Alumni Manajemen Dakwah 

yang aktif berprofesi sebagai Da’i dan memiliki identitas sebagai Da’i yang 
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ditandai dengan memiliki NIM (nomer induk mubaligh) ataupun Namanya tertera 

bergabung di suatu Lembaga Dakwah.  

1. Ust. Muhammad Hambali, S.Kom.I (Pendakwah aktif yang bergabung di 

Lembaga Dakwah PMKK, Persatuan Mubaligh Kabupaten Karimun) Nim. 

143. 

2. Ust. Syafril Lubis, S.Sos. M.Pd (Da’i aktif yang bergabung di Lembaga 

Dakwah MDI Kota Pekanbaru) Nim.419. 

3. Ust. M. As Shidiqi, S.Kom (Da’i aktif yang bergabung di Lembaga Dakwah 

IKADI Kota Pekanbaru) No Induk 95. 

4. Ust. Suhendra S.Sos.M.Pd (Da’i aktif yang bergabung di Lembaga Dakwah 

MDI Kota Pekanbaru) Nim. B30. 

5. Ust. Dedek Syahputra M.Sos (Da’i aktif yang bergabung di Lembaga 

Dakwah MDI Kota Pekanbaru) Nim. A63. 

6. Ust. Romi Suwendi S.Sos (Da’i aktif yang bergabung di Lemabaga Dakwah 

IKMI Kota Pekanbaru)  

7. Ust. Hermawan S.Sos (Da’i aktif yang bergabung di Lembaga Dakwah MDI 

Kota Pekanbaru) Nim. B56. 

8. Iis Ardila S.Sos (Da’i aktif ysng bergsbung di Lembaga Dakwah PMMKK 

Persatuan Mubaligh & Mubalighoh Kecamatan Karimun) 

9. Ust. Maswan Amin S.Sos (Da’i aktif yang bergabung di Lembaga dakwah 

PMMKK Persatuan Mubaligh Kecamatan Karimun) Nim. 270. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan peneliti : 

1. Observasi 

 Menurut Sutrisno Hadi (2001) yang dikutip oleh Mufti Hasan Alfani 

observasi diartikan sebagai pengamatan yang secara sistematis atas fenomena-

fenomena yang akan diteliti (Alfani, 2018), Sedangkan Menurut Creswell 

observasi merupkan Teknik pengumpulan data yang dihadiri oleh peneliti dan 

dicatat aktifitas individu ataupun kelompok yang ada dilokasi penelitian 

tersebut. Creswell juga menjelaskan bahwa Teknik Observasi ditunjukan 

kepada orang yang meneliti dan mendapatkan sumber penelitian dari sumber 

pertama atau menjadi bagian dari sumber Objek yang di teliti (Creswell, 

2009). 

 Pada penelitian ini penulis melakukan Observasi dengan cara terjun 

langsung kelokasi penelitian, sehingga dapat memastikan dan merasakan 

secara langsung lokasi penelitian. Metode observasi ini lebih bersifat non 
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partisipan atapun tidak terjun langsung kelokasi penelitian, tetapi hanya 

melalui pengamatan. 

2. Wawancara 

 Setelah melakukan observasi peneliti melakukan Wawancara kepada 

Alumni Manajemen Dakwah. Wawancara adalah suatu proses tanya jawab 

yang dilakukan secara langsung antara dua orang atau lebih (Saidah, 2015). 

Menurut Prof. Dr. Sugiyono, wawancara juga bisa dilakukan secara tetstruktur 

(structure interview) dan semiterstruktur (semiterstructur interview). Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan metode wawancara secara langsung 

dengan carat tatap muka, dan ada juga yang melalui handphone, serta secara 

tertulis. 

3. Dokumentasi  

 Dokumentasi adalah bukti pengumpulan Data bahwa Data itu memang 

benar benar real terkait bagaimana Minat Alumni Manajemen Dakwah 

Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau Pada Profesi Da’i. Data ini 

berupa foto, video, identitas sebagai Da’i, dan data tersebut didapatkan oleh 

peneliti dari hasil Wawancara, dan media sosial seperti Whatsap. Dokumen-

dokumen yang peneliti dapat ini akan dijadikan data penguat ataupun 

pendukung penelitian. 

 

F. Validasi Data 

   Mengkaji validitas data yang ada dalam penelitian ini seing menjadi prioritas 

pengujian validitas atau realibilitas. Validitas dalam penelitian kualitatif dapat di 

artikan sebagai tidak adanya perbedaan antara yang ditemunkan dengan yang 

dilaporkan peneliti dan hasil dari objek yang diteliti (Sugiyono, 2010). Kriteria 

validitas dan reabilitas yang disebutkan diawal menjadi acuan Ketika melakukan 

penelitian kualitatif, khususnya dalam penelitian kualitatif. Berdasarkan kriteria ini 

tidak lagi diragukan  sebagai jenis penelitian ilmiah atau discliplined inquiry. 

  Dalam teknik Validitas ini peneliti melakukan pengecekan terhadap hasil 

wawancara apakah sesuai dengan hasil observasi atau tidak. Selanjutnya peneliti 

akan membandingkan dengan data-data yang ada pada Alumni tersebut. 

 

G. Teknik analisis data 

 Teknik analisis data adalah proses untuk mencari dan menganalisis data 

secara sistematis dengan data yang diperoleh. Maka selanjutnya peneliti akan 

menganalisis data tersebut Berikut (Suharni, 2006). penjelasan Teknik Analisis 
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Data yang di gunakan pada penelitian Motivasi Alumni Manajemen Dakwah 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau untuk Prpfesi Da’i. 

1. Reduksi Data 

Pada tahan Reduksi Data ini peneliti akan memilih Data penelitian berdasarkan 

kepentingan penelitian. Maka dari itu data yang tidak relevan akan di reduksi. 

2. Display Data 

Pada tahap ini peneliti menampilkan penelitian yang sudah melewati proses 

reduksi dalam bentuk pernyataan dan sejenisnya. Hal ini akan mempermudah 

peneliti untuk melakukan analisis. 

3. Kesimpulan dan Verifikasi 

Pada tahap terahir ini peneliti akan menyimpulkan data yang sudah disusun dan 

di analisis. Kemudian jika kesimpulan tidak mampu menjawab pertanyaan 

penelitian nantinya, maka peneliti akan melakukan proses pengumpulan data 

kembali sampai pertanyaan penelitian terjawab. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

A. Sejarah Program Studi Manajemen Dakwah UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

Prodi Manajemen Dakwah awalnya terfokus pada Konsentrasi dari jurusan 

Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau. Hal ini sudah berdasarkan SK yang diturunkan dari 

Rektor No.83/R/2002 tanggal 29 April 20202. Tidak menunggu waktu yang 

lama, tepat pada tanggal 28 Oktober 2008, Prodi Manajemen Dakwah 

mendapatkan Perpanjangan Izin penyelenggaraan jurusan dari Dirjen Diktis 

No.DJ.I/385/2008 Tanggal 27 Oktober 2008 Pada masa lima tahun duaribu 

tigabelas (2013). Setelah prodi mendapatkan izin dari Dirjen Diktis Kementrian 

Agama RI, Prodi Manajemen Dakwah ini terus meng update diri dan terus 

meningkatkan akreditasi dengan nilai yang baik.  

Proses akreditasi program Studi Manajemen Dakwah memakan waktu lama 

karena adanya aturan yang sudah ditetapkan  BAN-PT  menggunakan format 

formulir baru. Di tahun 2010, formulir ataupun borang tersebut dikirimkan ke 

BAN-PT yang ada di Jakarta, dan dua bulan kemudian, tepatnya pada tanggal 23 

Juli 2010, tim pemeriksaan yang dipimpin oleh Dr. Hj. Sri Mulyani, MA dan 

didampingi oleh Dr. Hamidah, M.Ag. mengadakan kunjungan dua hari ke 

program studi Manajemen Dakwah. Setelah dua orang asesor BAN-PT selesai 

melakukan kunjungan, lima bulan kemudian tepatnya tanggal 12 November 2010 

dilaksanakan Program Pelatihan Kepemimpinan Dakwah berdasarkan SK BAN-

PT No. 025/BAN-PT/AK-XIII/SI/XI 2010. memperoleh nilai baik dengan nilai 

349 (B). Akreditasi ini berlaku sampai 12 November 2015. 

Di tahun 2015, Program Studi Manajemen Dakwah  mengajukan 

reakreditasi. Berdasarkan peraturan yang di buat oleh BAN-PT no. 

1262/SK/BAN-PT/Akred/S/XII/2015 dan hasil klasifikasi akreditasi (A). 

Akreditasi ini akan terus berlaku sampai 29 Desember 2020. Pada tahun 2020, 

Program Studi Manajemen Dakwah menjalani akreditasi ulang dan kembali 

mendapatkan hasil Akreditasi  (A) sesuai dengan SK BAN-PT No.133/SK/BAN 

-PT/Ak-PPJ . /S. /I/2021 tanggal 30 Desember 2020 dan berlaku sampai bulan  

Desember 2025. dan kami berharap di pengajuan akreditaasi ini Jurusan 

Manajemen Dakwah UIN Sultan Syarif Kasim Riau Mendapatkan pringkat 

Akreditasi Unggul  
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B. Visi dan Misi 

1. Visi 

“Terwujudnya Program Studi yang profesional, unggul dan kompetitif dalam 

keilmuan Manajemen Dakwah secara Integratif di Asia pada Tahun 2025” 

2. Misi 

a) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran keilmuan Manajemen 

Dakwah untuk melahirkan sumber daya yang profesional, unggul dan 

adaptif terhadap perkembangan global serta memiliki integritas pribadi 

sebagai sarjana muslim. 

b) Menyelenggarakan penelitian keilmuan Manajemen Dakwah berbasis 

publikasi untuk penegembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 

c) Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat berbasis keilmuan 

Manajemen Dakwah yang bermanfaat bagi kemanusiaan. 

d) Menyelenggarakan kerja sama dengan Lembaga-lembaga terkait dalam 

dan luar Negeri untuk meningkatkan kualitas lulusan program studi 

Manajemen Dakwah. 

e) Menyelenggarakan tata kelola program studi yang baik (good departement 

governance) serta adaptif dengan sistem dan teknologi digital. 

 

C. Tujuan dan Sasaran 

Tujuan : 

1. Menciptakan lulusan Manajemen Dakwah yang lebih profesional, lebih baik 

dan mudah beradaptasi dengan perkembangan global, serta menciptakan 

sarjana muslim yang jujur. 

2. Melakukan penelitian di bidang ilmu Manajemen Dakwah berdasarkan 

publikasi yang bersifat nasional maupun internasional. 

3. Memberikan pengabdian kepada masyarakat dan mensosialisasikan tentang 

ilmu Manajemen Dakwah yang ilmunya bisa dimanfaatkan oleh seluruh 

masyarakat. 

4. Menjakin kerjasama kepada Lembaga-lembaga yang ada didalam negeri 

maupun diluar negeri, guna untuk meningkatkan skil dan kualitas jurusan 

Manajemen Dakwah. 

5. Menciptakan mahasiswa yang berkualitas dalam mengelola jurusan yang baik, 

dan mampu beradaptasi dengan sistem teknologi maupun digital. 
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Sasaran : 

1. Penyelenggaraan kegiatan pendidikan, pembelajaran, serta penelitian 

Manajemen Dakwah melewati penerapan yang sudah terintegrasi. 

2. Penyelenggaraan kegiatan pengembangan Manajemen Dakwah melalui 

pengelolaan Lembaga Dakwah, pengelolaan perjalanan haji, wisata umroh 

dan religi, pengelolaan zakat dan wakaf. 

3. Membentuk budaya intelektual dan ilmu akademik di berbagai penelitian yang 

akan dilakukan dalam mengembangkan ilmu dan proses memecahkan 

masalah-masalah agama dan masalaha sosial. 

4. Penyelenggaraan bakti sosial yang terpadu, terorganisir dan berkelanjutan 

yang berguna sebagai wujud penerapan ilmu pengetahuan dan tanggung jawab 

sosial. 

D. Strategi Pencapaian 

1. Melakukan review kurikulum minimal 1 kali dalam 5 tahun. 

2. Monitoring perkuliahan dilakukan setiap smester, mengembangkan 

kurikulum, SAP dan materi pembelajaran setiap smester. 

3. Peningkatan kualitas penelitian dosen maupun mahasiswa di bidang 

pemberdayaan masyarakat. 

4. Mengembangkan SDM yang berkualitas dengan meningkatkan pendidikan 

para dosen sesuai bidangnya masing-masing. 

5. Meningkatkan kualitas seluruh kegiatan yang bersangkutan dengan asyarajat. 

6. Meningkatkan kualitas akademik mahasiswa melalui pelatihan dan praktikum. 

7. Menjalin kerjasama yang baik dengan lembaga-lembaga yang ada didalam 

maupun diluar negeri dengan disiplin Manajemen Dakwah. 

 

E. Profil Lulusan Program Studi Manajemen Dakwah 

Profil dasar lulusan juursan manajemen dakwah ialah praktisi manejemen 

dakwah, pengembang lembaga dakwah dan peneliti sosial keagamaan yang baik, 

berpengalaman, update,. mampu memimpin kegiatan dakwah, berdasarkan ajaran 

islam yang sesuai dengan pengetahuan dan keahlianya.  
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No 

 

Profil Lulusan 

 

Deskripsi Profil Lulusan 

 

 

1. 

 

 

Praktisi Pengelola Dakwah 

Lulusan sarjana sosial memiliki pribadi yang 

baik, berilmu dan memiliki skil sesuai dengan 

bidangnya, serta bisa melaksanakan tugas 

yang ada pada kegiatan dakwah dalam 

beragama dan kehidupan sosial. 

 

 

2. 

 

 

Asisten Peneliti Sosial 

Keagamaan 

Lulusan sarjana sosial memiliki pribadi yang 

baik, berilmu dan memiliki kemampuan skil 

sesuai bidangnya, serta bisa melaksanakan 

tugas penelitian sosial keagamaan yang 

berlandasan ajaran islam. 

 

 

3. 

 

 

Pengembang Lembaga 

Dakwah 

Sebagai sarjana yang berwawasan luas, 

cerdas dan inovatis di bidangnya, ia akan 

memanfaatkan ilmu dang pengalamanya 

untuk memajukan lembaga dakwah 

masyarakat di dunia keagamaan, kenegaraan, 

serta kebangsaan yang berdasarkan prinsip 

dan ilmu pengetahuan. 

 

F. Kompetensi Program Studi 

Profil dasar Lulusan Manajemen Dakwah ialah praktisi Manajemen 

Dakwakwah, pengembang lembaga dakwah dan peneliti sosial keagamaan yang 

baik, berpengalaman, update,. mampu memimpin kegiatan dakwah, berdasarkan 

ajaran islam yang sesuai dengan pengetahuan dan keahlianya. 

Lulusan Manejemn Dakwah yang bisa disebut Sarjana bisa bekerja di 

berbagai instansi yang sudah negeri mauapun swasta, berikut nama instansinya : 

1. Kantor Dinas Sosial (pegawai negeri) 

2. Kantor gubernur c/q BAPPEDA Provinsi (pegawai negeri) 

3. Kantor kementrian agama c/q Urusan Zakat, Wakaf dan Haji (pegawai 

negeri) 

4. Kantor pengadilan agama c/q bidang kepegawaian (pegawai negeri) 
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5. Kantor MUI, bidang dakwah (pegawai) 

6. Kantor BAZIZ dan WAKAF daerah (pegawai) 

7. Lembaga-lembaga Dakwah (pegawai) 

8. Dosen dan peneliti 

9. Pengelola dan manajer Travel Haji Umrah dan wisata agama dll. 

 

G. Struktur Organisasi 

 

 

Ketua Program Studi 

 

Khairuddin, S.Ag., M.Ag 

 

Seketaris Program Studi 

 

Muhlasin, S.Ag., M.Pd.I 

 

Staf Layanan Akademik Prodi 

 

Nur Azizah Harahap, S.Pd.I 

 

Staf Akademik/ Iraise 

 

Noprianto, S.I.Kom 

 

H. Dosen Prodi Manajemen Dakwah UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

 

 

NO 

 

NAMA 

 

NIP/NIK 

 

Tempat Tgl 

Lahir 

 

1. 

 

Prof. Dr. Masduki, M.Ag 

 

 

197106121998031003 

 

Lalang 

Tanjung, 12 

Juni 1971 

 

2. 

 

Dra. Silawati, M.Pd 

 

 

196909021995032001 

 

Bengkalis, 20 

September 

1969 

 

3. 

 

Drs. Perdamaian, M.Ag 

 

 

1962112419996031001 

 

Rambah, 9 

November 
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1962 

 

4. 

 

Prof. Imron Rosidi, MA, 

Phd 

 

19811118 2009 01 1 

006 

 

Pl.Kijang, 18 

November 

1981 

 

5. 

 

Rafdeadi, MA 

 

 

19821225201101011 

 

Pulau Punjung, 

25 Desember 

1982 

 

6. 

 

Dr. H. Arwan, M.Ag  

 

 

196602251993031002 
 

 

Bengkalis, 25 

Februari 1966 

 

 

7. 

 

Khairuddin, M.Ag 

 

 

197208172009101002 

 

Pawan, 17 

Agustus 1972 

 

8. 

 

Zulkarnaini, M.Ag 

 

 

197102122003121002 

 

Pulau 

Birandang, 12 

Februari 1971 

 

9. 

 

Nur Al-Hidayatillah, 

M.Kom.I 

 

 

199003132023212051 

 

Balai Jering, 

13 Maret 1990 

 

10. 

 

Rahman, M.Ag 

 

 

197509192014111003 

 

Dumai, 19 

September 

1975 

 

11. 

 

Artis, S.Ag, M.I.Kom 

 

 

19680607 200701 1 047 

 

Magek, 7 Juni 

1968 

  

12. 

 

Muhlasin, S.Pd.I., M.A 

 

 

196805132005011009 

 

Bengkalis 3 

Mei 1968 

 

13. 

 

 

Pipir Romadi, S.Kom.I., 

M.M 

 

 

130 414 023 

 

Sungai Ungar, 

3 April 1991 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 motivasi adalah perbuatan ataupun tindakan yang mendorong diri seseorang 

untuk melakukan kegiatan baik secara langsung maupun secara tidak langsung. 

Dan motivasi ini sangat penting karena karena adanya motivasi bisa mendorong 

seseorang menyju kepada perubahan yang baik, adanya motivasi juga bisa 

membuat seseorang yang sudah berputus asa menjadi kembali semangat untuk 

menggapai suatu tujuan 

 Berdasarkan dari uraian serta analisis pada bab sebelumnya yang 

menjabarkan tentang bagaimana Motivasi Alumni Manajemen Dakwah 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Untuk Profesi Da’i dapat 

disimpulkan bahwa Alumni termotivasi untuk menjadi seorang Da’i karena 

adanya rasa tanggung jawab yang harus di bagikan kepada orang lain yaitu ilmu-

ilmu yang sudah di pelajari pada saat di jenjang pendidikan, dan juga termotivasi 

pada orang-orang yang ada di daerah pedalaman ataupun pelosok, didaerah itu 

masih banyak orang yang membutuhkan ilmu agama ataupun orang-orang yang 

harus didakwahi, sementara tidak semua Da’i mau berdakwah ditempat seperti 

itu. Selain itu  yang menarik perhatian Alumni untuk giat dan terus menyebar 

luaskan ilmu agama dan ilmu pengetahuan kepada orang-orang yang 

membutuhkan adalah Alumni  melihat masih banyaknya orang disekitar yang 

jauh dari agamanya sendiri, bahkan mereka tidak tau bagaimana cara untuk 

mendekatkan diri kepada tuhan mereka. Hal itulah yang memotivasi Alumni 

Untuk berprofesi Sebagai Da’i. 

 Alumni juga termotivasi oleh Da’i profesional yaitu Ust. Abdul Somad 

karena beliau selalu tegas dalam menyampaikan dakwahnya, dalam ketegasanya 

UAS juga menyampaikan ilmu-ilmu pengetahuan dan agama yang sifatnya 

mudah untuk dipahami oleh Mad’u, ayat yang disampaikan beliau juga ayat yang 

umum yang sering kita dengarkan oleh penceramah lain sehingga alumni tersebut 

mudah untuk meniru cara dan gaya serta ilmu yang disampaiakan Oleh UAS, 

beliau juga dikagumi dan di muliyakan oleh orang banyak terutama di Provinsi 

Riau.  

 Tujan utama Alumni berprofesi sebagai Da’i bukan karena ingin menjadikan 

Profesi ini sebagai ladang penghasilan melainkan ingin menjadikan ini sebagai 

suatu kewajiban yang harus dilakukan seorang alumni yaitu berdakwah kepada 

orang lain terutama kepada orang yang masih jauh dengan agamanya, bahkan 
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Alumni tidak pernah sedikitpun berharap imbalan atas ilmu-ilmu yang ia 

sampaikan kepada orang lain, Alumni menganggap bahwa itu adalah salah suatu 

amal jariahnya bukan pekerjaan yang digunakan sebagai ladang penghasilanya. 

 

B. Saran  

 Dengan adnya penelitian tentang Motivasi Alumni Manajemen Dakwah 

Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Untuk Profesi Da’i. maka peneliti 

akan memberikan catatan sebagai berikut : 

1. Kepada Alumni tetaplah menjadi contoh dan panutan para Masyarakat yang 

didakwahi 

2. Kepada Alumni Terus tingkatkan pengetahuan dan retorika Ketika 

berdakwah, karena hal itulah yang membuat Mad’u menjadi lebih tertarik 

pada penyampaianmu. 

3. Kepada Alumni agar tidak bosan mengabdi kepada masyarakat terutama 

bagi Nusa Bangsa dan Agama. 

4. Semoga para Alumni Manajemen Dakwah yang berprofesi sebagai Da’i 

tetap berada dijalan yang benar sesuai dengan ajaran Ahlusunnah 

Waljama’ah. 
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AYAT DAN HADITS 
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INSTRUMEN WAWANCARA 

 

1. Apa yang di maksud dengan motivasi ? 

2. Mengapa motivasi itu penting ? 

Kebutuhan 

1. Apa yang dibutuhkan seorang Da’i dalam menyampaikan dakwah ? 

2. dari unsur ekstrinsik apa yang menyebabkan tertarik untuk menjadi seorang 

Da’i ? 

3. dari unsur instrinsik apa yang menyebabkan tertarik untuk menjadi seorang 

Da’i ? 

4. apakah profesi Da’i ini menjadi suatu kebutuhan ? 

Tingkah Laku 

1. Siapa Da’i yang menjadi contoh sehingga bisa berkeinginan menjadi seorang 

Da’i ? 

2. Alasanya mencontoh Da’i tersenut ? 

3. Apa yang harus dimiliki oleh seorang Da’i ? 

4. Apakah ilmu keagamaan dapat mempengaruhi tingkah laku da’i dalam 

berdakwah ? 

Tujuan 

1. Apa tujuan paling utama menjadi seorang Da’i ? 

2. Faktor apa yang membuat sampai sekarang masih tetap konsisten menjadi 

seorang Da’i ? 

3. Bagaimana langkah selanjutnya untuk menjadi seorang Da’i kedepanya ? 
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Gambar 1.1 

Dokumentasi identitas informan sebagai Da’i  



 
 

 
 

 
Gambar 1.2 

Khutbah Jum’at 

 

 

 

 
Gambar 1.3 

Mengisi kajian rutinan ibu-ibu PKK 

 

 



 
 

 
 

 
Gambar 1.4 

Mengisi kajian memperingati 1 muharam 

 

 
Gambar 1.5 

Mengisi Rutinan Bulanan Pondok pesantren 

 

 



 
 

 
 

 
Gambar 1.6 

Mengisi Kajian pada Ibu PKK 

 

 
Gambar 1.7 

Mengisi Rutinan Subuh 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
Gambar 1.7 

Wawancara dengan Ust. Hambali selaku Da’i Aktif PMKK 

 

 
Gambar 1.8 

Wawancara dengsn Ust. Syafril Lubis Selaku Da’i MDI 

 

 



 
 

 
 

 
Gambar 1.9 

Wawancara dengan Ust. Shidiq menggunakan Chat Whatsap Selaku D’i IKADI 

 

 

Gambar 1.10 

Wawancara dengan Ust. Hambali Selaku Da’i MDI 

 



 
 

 
 

 
Gambar 2.1 

Wawancara dengan Ust. Dedek Syahputra Selaku Da’i MDI 

 

 
Gambar 2.2 

Wawancara dengan Ust. Romi Suendi Slaku Da’i IKMI 



 
 

 
 

 
Gambar 2.3 

Wawancara kepada Ust. Hermawan lewat Chat Whatsap selaku Da’i MDI 

 

 
Gambar 2.4 

Wawancara dengan Ustadzah Iis Ardila selaku pendakwah aktif PMMKK 



 
 

 
 

 
Gambar 2.5 

Wawancara Dengan Ust. Maswan Amin Selaku Da’i PMKK 


